BAB 11
TINJAUAN UMUM TERHADAP YAQIN

A. Derivasi dan Makna Yaqin
Kata Yagin (o)) dalam al-Qur’an berasal dari akar kata (-@-¢ yang

secara bahasa berarti tetap, mantap, dan hilangnya keraguan hingga mencapai

kepastian yang utuh. Dari akar kata ini, al-Qur’an menggunakan beragam bentuk

derivasi, yang masing-masing mengandung nuansa makna berbeda sesuai konteks
ayat. Berdasarkan penelusuran melalui Mu‘jam al-Mufahras, bentuk derivasi
tersebut dapat dikelompokkan menjadi beberapa kategori, diantaranya:

1. Fi‘il Mudhari* (kata kerja sedang/akan) seperti .+ +7(kalian meyakini), ¢+«
(mereka meyakini), yang tersebar di beberapa surah seperti al-Ra‘d [13]:2, al-
Bagarah [2]:4, al-Ma’idah [5]:53, al-Naml [27]:14, al-Ram [30]:60, Lugman
[31]:9, al-Sajdah [32]:4, al-Jathiyah [45]:4, al-Tur [52]:36, dan al-Dukhan
[44]:7. Bentuk ini umumnya menggambarkan sifat atau keadaan
berkesinambungan dalam keyakinan, baik dalam hal iman terhadap Allah, hari
akhir, maupun kebenaran wahyu.

2. Fi‘il Madr (kata kerja lampau) seperti /sé:iw/(mereka telah meyakini) pada al-
Naml [27]:14 dan /sié/ (mereka benar-benar yakin) yang menandakan
tercapainya kepastian setelah melalui proses pembuktian atau penalaran.

3. Masdar (kata benda verbal) seperti x4/ (keyakinan) yang ditemukan pada al-
Hijr [15]:99, al-Haqqah [69]:51, al-Wagqi‘ah [56]:95, dan al-Takathur [102]:5—
7. Bentuk ini digunakan untuk menyebut konsep keyakinan secara absolut, baik
dalam makna iman maupun kepastian akan kematian dan hari pembalasan.

4. Bentuk Idafah dan Taukid seperti cxé/ (3> (kebenaran yang pasti), ¢/ cpe
(penglihatan yang pasti), dan ) e (ilmu yang pasti), masing-masing
mengandung penegasan tingkat kepastian dari perspektif epistemologis yang
berbeda (pengetahuan, penglihatan langsung, dan kebenaran mutlak).

5. Ism Fa‘il (pelaku) seperti (i +4s (orang-orang yang yakin) dalam al-Sajdah
[32]:23, al-An‘am [6]:75, al-Syu‘ara’ [26]:24, al-Dukhan [44]:7, dan  pidsiual/



(orang-orang yang benar-benar meyakini) dalam al-Ma’idah [5]:113. Bentuk ini
menekankan subjek yang memiliki sifat yakin secara mantap dan permanen.!

Ibn Faris menegaskan bahwa akar kata (-@&-¢ mengandung makna
hilangnya keraguan hingga mencapai kepastian. Beliau mengatakan: “Huruf ya’,
qaf, dan niin membentuk makna yumn (keberuntungan, kebaikan) dan Yaqin
(keyakinan), yakni hilangnya keraguan. Dikatakan: yaqintu (aku yakin), istaqintu
(aku menjadi yakin), dan ayqantu (aku benar-benar meyakini)”. Dalam
penggunaannya, bentuk yagintu menggambarkan keyakinan yang lahir dari
pengetahuan yang jelas dan tidak terbantahkan, sedangkan istagintu mencerminkan
proses menuju keyakinan setelah melalui tahap pengamatan atau pembuktian.
Adapun aygantu digunakan untuk menegaskan bahwa keyakinan tersebut telah
mencapai tingkat kepastian yang sempurna.’

Al-Faytumi dalam kitabnya al-Misbah al-Munir fi Gharib al-Sharh al-Kabir
lil-Rafi’1, Yagin didefinisikan sebagai pengetahuan yang diperoleh melalui proses
berpikir dan penalaran logis, sehingga bersifat rasional dan argumentatif.
Menariknya, ia menegaskan bahwa pengetahuan Allah tidak disebut Yagin, karena
istilah ini mengandung unsur proses memperoleh ilmu, sedangkan ilmu Allah
bersifat azali tanpa melalui tahapan. Secara morfologis, kata Yagin berasal dari akar

U-d-¢ dengan pola fa 7l yang bermakna fa ‘il (pelaku), menandakan subjek yang
memiliki sifat yakin. Dalam penggunaannya, Yagin dapat berfungsi sebagai kata
kerja transitif langsung (yvagintuhu) maupun transitif tidak langsung menggunakan
huruf ba’ (vagintu bihi). Variasi lain seperti ayqantu, tayyaqqantu, dan istayqantu
menunjukkan tingkat intensitas dan proses pencapaian keyakinan, yang pada
intinya seluruhnya mengarah pada makna “mengetahui dengan pasti tanpa

keraguan.?

! Muhammad Fuad 'Abd al-Bagqi, al-Mu'jam al-Mufahras li Alfaz al-Qur'an al-Karim, jilid 6 (Kairo: Dar
al-Kutub al-Misriyah, 1364 H),773-774.

2 Ahmad Ibn Faris al-Qazwini, Mu'jam maqayis al-lughah, jilid 18 (Dar al-Jil, 1999), 157.

3 Ahmad ibn Muhammad Fayyimi, al-Misbah al-munir fi gharib al-sharh al-kabir lil-Rafi’i, jilid 2 (al-
Maktabah al-Ilmiyah, 1986), 681.



Menurut Asfahani, Yagin adalah sifat dari ilmu, memiliki kedudukan diatas
pengetahuan dan ilmu pengetahuan atau semacamnya. Maka dikatakanlah ilmu
yakin bukan pengetahuan yakin. Dan yakin merupakan kemantapan pemahaman
bersamaan dengan pengukuhan atas hukumnya.*

Sementara menurut Ibnu Mandzur Yaqin dalam bahasa Arab memiliki
beberapa makna, dari beberapa aspek: (a) Psikologi: Kepastian jiwa mengenai
suatu penilaian yang dianggapnya benar tanpa keraguan dan yang dapat diragukan.
Seseorang dapat menerima apa yang sebenarnya salah. (b) Logika: Semua
pengetahuan yang tidak menerima keraguan. Ini termasuk pengetahuan dugaan,
seperti kepastian dalam beberapa prinsip apriori, atau pengetahuan deduktif tidak
langsung, yang diperoleh seseorang setelah pembuktian. Ini termasuk pengetahuan
subjektif yang diterima seseorang dan tidak dapat ditransfer kepada orang lain, atau
pengetahuan objektif yang memaksakan diri pada pikiran, seperti kepastian ilmiah.
Penerimaan terhadap hal yang tampak atau dominan dapat disebut kepastian yang
meyakinkan atau kuasi-kepastian. Sementara lafadz yaginiy adalah kata sifat untuk
suatu kasus atau bukti konklusif yang tidak diragukan lagi berdasarkan bukti. Dari
sini, orang yang yakin adalah orang yang yakin akan hal itu.’

Definisi Yaqin dalam khazanah keilmuan Islam dapat dibedakan
berdasarkan sudut pandang para ulama. Pertama, Yagin didefinisikan melalui
deskripsi keadaan orang yang memilikinya (miigin). Al-Raghib al-Asfahani
memaknainya sebagai ketenangan pemahaman yang disertai kemantapan
keputusan.® Ibn Taymiyyah menyebut Yagin sebagai ketenteraman hati dan
mantapnya ilmu dan amal di dalamnya, sementara orang yang memiliki Yagin
adalah mereka yang dalam hatinya telah menetap ilmu dan amal tersebut.” Al-

Syirbin1 menambahkan bahwa Yagin adalah sifat ilmu yang berada di atas derajat

* Ar-Raghib, Mufiodat Al-Alfadzi AlI-Qur’an, 703.

3 Ibn Manziir, Muhammad ibn Mukarram, 221.

¢ Abu al-Baqa' Ayyub ibn Musa al-Kafawi, al-Kulliyat: Mu'jam fi al-Mustalahat wa al-Furuq al-
Lughawiyah, ed. Adnan Darwish dan Muhammad al-Masri (Mu'assasah al-Risalah, 1993), 980.

7 al-Husain ibn Muhammad al-Raghib al-Isfahani, Tafsir Abi al-Qasim al-Husain ibn Muhammad al-
Raghib al-Isfahani, ed. Muhammad Abdul Aziz Basyuni, jilid 1 (Tanta University, 1999), 84.



ma ‘rifah dan dirdyah, yaitu ketenangan pemahaman disertai kemantapan
keputusan dan hilangnya keraguan.®

Kedua, Yagin didefinisikan sebagai keyakinan pasti yang dibangun di atas
dalil. Al-Jurjani menyebutnya sebagai meyakini sesuatu bahwa ia adalah demikian,
disertai keyakinan bahwa tidak mungkin ia selain itu, sesuai dengan kenyataan, dan
tidak mungkin hilang. la merinci bahwa unsur pertama dapat membedakannya dari
sangkaan (zann), unsur kedua mengeluarkan prasangka, unsur ketiga
membedakannya dari kebodohan, dan unsur keempat membedakannya dari
keyakinan taklid yang kebetulan benar.” Abu al-Baqa’ memaknainya sebagai
keyakinan pasti yang tetap dan sesuai kenyataan.'? Ibn ¢ Arafah menjelaskan bahwa
Yagin adalah meyakini sesuatu dengan dalil yang pasti tanpa ada peluang bagi
keraguan.!!

Ketiga, Yagin dipahami sebagai ilmu yang diperoleh melalui argumentasi
dan penalaran. AI-Wahidi menyebutnya sebagai pengetahuan yang muncul setelah
melalui proses istidlal (penarikan kesimpulan) dan nazar (perenungan), baik karena
kompleksitas objeknya atau sulitnya ia dipahami.'? Ibn ‘Adil menambahkan bahwa
Yagin adalah pengetahuan terhadap sesuatu setelah sebelumnya ragu, baik
pengetahuan itu bersifat daruri (niscaya) maupun istidlali (hasil penalaran).'3

Keempat, Yagin dipahami sebagai iman yang pasti. Ibn al-Qayyim
mendefinisikannya sebagai “iman yang pasti, tetap, tanpa keraguan, tanpa

kebimbangan, dan tanpa syubhat”.'*

8 Muhammad bin Ahmad al-Syarbini, A/-Siraj al-Munir, jilid 2 (Beirut: Dar al-Kutub al-Iimiyah, 2004),

162.

® Ali ibn Muhammad al-Syarif al-Jurjani, Kitab al-Ta'rifat (Beirut: Maktabah Lubnan Nasyrin, 2000),

332.

19 Abu al-Baqa' Ayyub ibn Musa al-Kafawi, 979-980.

! Muhammad bin Muhammad bin Arafah al-Warghami al-Tunusi, Tafsir Ibn Arafah, ed. Hasan al-
Mana'i, jilid 1 (Tunis: Markaz al-Buhuts bi Kulliyah al-Zaytunah, 1986), 408.

12 al-Hasan ibn Ali al-Wahidi, 4/-Tafsir al-Basit, ed. Muhammad ibn Salih al-Fawzan, jilid 2 (Universitas
Imam Muhammad ibn Saud, 1995), 79.

13 Umar ibn Ali ibn Adil, Al-Lubab fi Ulum al-Kitab, ed. Adil Abdul Jawad dan Ali Muawwad, jilid 1
(Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 1998), 301.

14 Muhammad ibn Abi Bakr ibn Qayyim al-Jauziyah, Risalah Ibn al-Qayyim ila Ahad Ikhwanih, ed.
Abdullah al-Mudayfir, jilid 1 (Riyadh: Matabi al-Syuruq, 1420 H), 18.



Kelima, Yagin diartikan sebagai ilmu yang melahirkan amal. Al-Sa‘d1
memaknainya sebagai pengetahuan sempurna tanpa sedikitpun keraguan, yang
mendorong kepada amal.’® Definisi terakhir ini dinilai paling jelas dan
komprehensif, karena sesuai dengan makna Yagin dalam al-Qur’an. Dengan
demikian, orang yang telah sampai pada derajat istigan namun keyakinannya tidak
mendorong kepada amal saleh dan kepatuhan terhadap konsekuensi Yagin tersebut,
tidak termasuk ke dalam golongan ahli Yagin menurut definisi istilah Al-Sa‘d1 ini.

Contoh dari hal ini dapat dilihat pada kisah Fir‘aun dan kaumnya yang
mengetahui kebenaran risalah Musa dan mengakuinya dalam hati (QS An-
Naml:14: “Dan mereka mengingkarinya karena zalim dan sombong, padahal hati
mereka meyakini”), namun enggan tunduk dan beramal sesuai keyakinan tersebut.
Demikian pula orang munafik yang dalam sebagian kasus mengetahui kebenaran
Islam, bahkan mengakui Nabi Muhammad sebagai rasul (QS Al-Baqarah:146),
tetapi tidak menjalankan perintah Allah karena lebih mementingkan kepentingan
dunia. Bahkan Iblis pun meyakini bahwa Allah adalah Pencipta dan Berkuasa
penuh, namun tetap membangkang perintah-Nya untuk sujud kepada Adam,

sehingga keyakinannya tidak melahirkan amal saleh.

B. Keutaman Yaqin

Pertama, Yagin termasuk amal yang paling utama. Dalam sebuah hadits
riwayat Ahmad, Abu Dawud, dan an-Nasa’i disebutkan bahwa ketika Rasulullah
ditanya amal apa yang paling utama, beliau menjawab: “Iman yang tidak
bercampur dengan keraguan (Yaqin), jihad yang tidak diiringi dengan ghulul, dan
haji yang mabrur” (HR. an-Nasa’i no. 2525).'° Dari sini jelas bahwa iman yang
bebas dari keraguan adalah Yagin, dan karena ia termasuk amalan hati, maka derajat
manusia di sisi Allah sangat ditentukan olehnya, bahkan jauh melampaui amal-
amal lain.

Abu Darda’ r.a. pernah berkata:

15 Abdurrahman bin Nashir al-Sa'di, Taysir al-Karim al-Rahman fi Tafsir Kalam al-Mannan, ed.
Abdurrahman bin Mualla al-Luwaihiq (Mu'assasah al-Risalah, 2000), 41.
16 Al-Nasa'i, Ahmad ibn Shu'ayb, Sunan al-Nasa'i (Riyadh: Dar al-Salam, 2006), 252.
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“Duhai seandainya (kita dapatkan) tidur dan makan minumnya orang berilmu.
Bagaimana bisa orang terperdaya dengan terjaganya (dalam sholat) dan puasanya
orang yang bodoh. Sungguh kebaikan sebesar biji dzarrah dari orang yang
bertagwa dan yakin (berilmu) lebih agung, lebih utama, dan lebih berat
timbangannya dibandingkan amalan sebesar gunung dari orang yang tertipu
(orang bodoh)”."7 Tbn al-Qayyim menilai perkataan ini sebagai mutiara hikmah
yang menunjukkan keluasan pemahaman sahabat, sebab hakikatnya seorang hamba
mendekat kepada Allah bukan semata dengan badan, melainkan dengan hati dan
keyakinannya.'®

Kedua, hanya orang yang memiliki Yagin yang mampu mengambil manfaat
dari ayat-ayat Allah. Allah berfirman: “Dan di bumi itu terdapat tanda-tanda
(kekuasaan Allah) bagi orang-orang yang yakin”."”® Qatadah menafsirkan ayat ini
dengan menyebut bahwa di bumi ada pelajaran bagi siapa yang mau mengambil
pelajaran. Hal yang sama ditegaskan ketika Allah memperlihatkan kepada Ibrahim
as. kerajaan langit dan bumi agar ia menjadi termasuk orang-orang yang yakin.?’
Ini menunjukkan bahwa penglihatan terhadap ayat-ayat kauniyah maupun
syar‘iyah hanya bermanfaat jika ditopang oleh Yagin, karena hati yang ragu tidak
akan mampu menangkap pesan Ilahi dari tanda-tanda kebesaran-Nya.

Ketiga, dengan sabar dan Yagin seorang hamba dapat meraih kedudukan
imam dalam agama. Allah berfirman: “Dan Kami jadikan di antara mereka itu
pemimpin-pemimpin yang memberi petunjuk dengan perintah Kami ketika mereka

sabar dan mereka meyakini ayat-ayat Kami”.?! Sufyan bin ‘Uyainah menyebut

7 Abu Nu'aym al-Isbahani, Hilyat al-Awliya' wa Tabaqat al-Asfiya’, jilid 1 (Beirut: Dar al-Kutub al-
lmiyah, 1996), 211.

18 Muhammad ibn Abi Bakr Ibn Qayyim al-Jauziyah, Al-Fawa'id, jilid 1 (Beirut: Dar al-Ma'rifah, 2008),
141.

19 QS. adz-Dzariyat: 20.

20 3S. al-An‘am: 75.

21 QS. as-Sajdah: 24.



bahwa ketika mereka berpegang pada pokok agama, Allah jadikan mereka
pemimpin.?? Hal ini sejalan dengan nasihat Lugman kepada putranya bahwa amal
tidak mungkin dilakukan kecuali dengan Yagin, dan amal seseorang bergantung
pada kadar keyakinannya. Ibn al-Qayyim menambahkan, apabila sabar dan Yagin
berpadu, maka lahirlah kedudukan imamah dalam agama. Sebab meninggalkan
maksiat, mengalahkan hawa nafsu, dan tabah menghadapi musibah tidak akan
terwujud kecuali dengan kekuatan Yagin terhadap janji dan ancaman Allah.?

Keempat, orang-orang yang memiliki Yagin memperoleh pahala agung dan
diselamatkan dari api neraka. Allah menceritakan kondisi penghuni neraka yang
berkata: “Apabila dikatakan: Sesungguhnya janji Allah itu benar dan hari kiamat
itu tidak diragukan, kalian menjawab: Kami tidak tahu apa itu hari kiamat, kami
hanya menyangka, dan kami bukanlah orang-orang yang yakin”.?* Ayat ini
menunjukkan bahwa sebab utama kesesatan mereka adalah ketiadaan Yagin.
Sebaliknya, orang-orang beriman yang teguh dengan Yagin akan diberi pahala yang
berlipat, meski diuji dengan penderitaan yang berat. Rasulullah bersabda; “Para
nabi dan orang-orang shalih adalah manusia yang paling berat ujiannya, namun
mereka tetap ridha karena yakin dengan balasan Allah”. %’

Kelima, Yagin adalah obat penyembuh bagi penyakit keraguan (syakk) dan
kebimbangan (rayb). Keraguan merupakan salah satu penyakit hati paling
berbahaya, karena dapat melemahkan iman bahkan menjerumuskan kepada

kekufuran. Allah memuji orang-orang beriman dengan firman-Nya:

(Vo rolabl) @165 1 F dsis b 14T )l 5850 Gl

Artinya, inti kekokohan iman adalah hilangnya keraguan dari hati. Para

ulama menjelaskan bahwa syubhat lebih berbahaya dalam dampaknya karena bisa
menyeret seseorang pada kekufuran, sedangkan syahwat lebih dahsyat tarikannya

karena langsung menyentuh hawa nafsu. Ali al-Tantawi menggambarkan: syubhat

22 Abdullah ibn Muhammad Ibn Abi al-Dunya, A/-Yagin (Beirut: Dar Ibn Hazm, 2005), 47.

23 Muhammad ibn Abi Bakr Ibn Qayyim al-Jauziyah, Madarij al-Salikin, jilid 2 (Beirut: Dar al-Kitab al-
Arabi, 2005), 397.

24 ()S. al-Jatsiyah: 32.

%5 HR. Ahmad dan Ibnu M3jah.



bagaikan penyakit mematikan namun menular lambat, sementara syahwat seperti
penyakit yang melemahkan tetapi cepat menular.?®

Al-Qur’an sendiri berulang kali menafikan rayb dalam tiga perkara pokok:
Al-Kitab (QS Al-Baqarah:2), Hari Kiamat (QS Ali Imran:25; An-Nisa:87), dan ajal
(QS Al-Isra’:99). Ini menunjukkan bahwa Yagin terhadap tiga hal ini merupakan
fondasi iman.

Keenam, Yagin melahirkan keteguhan dalam menghadapi musibah. Nabi
sering berdoa’’:

G 4 038 U i) g (Eleplan G5 W 5% U gt 2 W di 231
"Ya Allah, anugerahkanlah kepada kami rasa takut kepada-Mu yang dapat
menghalangi kami dari melakukan maksiat kepada-Mu... dan anugerahkanlah
kepada kami keyakinan yang dengannya Engkau ringankan bagi kami segala
musibah dunia."” Doa serupa juga dipanjatkan oleh Atho’ al-Khurasani:
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Orang yang memiliki Yagin tidak mudah gusar ketika ditimpa cobaan,

karena ia memahami bahwa semua telah ditetapkan Allah dalam Ummul Kitab.

Bahkan Sa‘id bin Jubair ketika hendak dibunuh berkata: s, of & VJJ— I
1Aa”” lalu membaca QS Al-Hadid: 22.28 Karena itu, sebagian ulama mendefinisikan
Yaqin sebagai ridha terhadap ketetapan Allah. Sufyan ats-Tsauri berkata: ol cpadl

clol L 573 IYsa 1Y Y”” (yakni, tidak menuduh Allah dalam setiap musibah

26 Khalid Ahmad Abu Shadi, Rihlat al-Bahth an al-Yagin (Kairo: Dar al-Bashir li al-Thaqafah wa al-
Ulum, 2007), 39.

7 HR. Tirmidzi.
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yang menimpa). Sahl at-Tustari juga menyatakan: ‘L S ol e Al o>
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Keenam, Yagin sebab dikabulkannya doa. Rasulullah bersabda:
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“Berdoalah kepada Allah dan kalian yakin akan dikabulkan. Ketahuilah,
sesungguhnya Allah tidak mengabulkan doa dari hati yang lalai, dan lengah
(dengan doanya).”® Hal ini menunjukkan bahwa rahasia terkabulnya doa bukan
hanya pada lafaz, melainkan pada keyakinan penuh dalam hati saat bermunajat
kepada Allah.

Ketujuh, Yagin melahirkan keberanian menghadapi bahaya. imam al-fairiiz
Abadi menegaskan bahwa Yagin mendorong seorang mukmin untuk berani
menghadapi tantangan dan risiko. Orang yang yakin pada janji Allah tidak akan
gentar oleh ancaman makhluk. Keyakinan itu melahirkan kekuatan ruhani yang
menjadikan para pejuang tampil bagaikan bagian dari qadar Allah yang tidak dapat
ditolak.’!

Kedelapan, Yagin sebagai obat hati dan jasmani. Kisah seorang sahabat
yang sakit perut lalu diperintahkan Nabi untuk minum madu berulang kali

menggambarkan pentingnya Yaqgin. Nabi bersabda:
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“Ada seseorang menghadap Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam, ia berkata:

‘Saudaraku mengeluhkan sakit pada perutnya (dalam riwayat lainnya: sakit diare.’

2% Shams al-Din al-Dhahabi, Siyar A'lam al-Nubala', ed. Shu'ayb al-Arna'ut, jilid 4 (Beirut: Mu'assasah
al-Risalah, 1985), 337.

30 HR. Ahmad, Tirmidzi.

31 Majd al-Din al-Fairuzabadi, Basa'ir Dhawi al-Tamyiz fi Lataif al-Kitab al-'Aziz, jilid 5 (Kairo:
Maktabah al-Khanji, 1996), 400.



Nabi berkata: ‘Minumkan ia madu.’Kemudian orang itu datang untuk kedua
kalinya, Nabi berkata: ‘Minumkan ia madu.’ Orang itu datang lagi pada kali yang
ketiga, Nabi tetap berkata: ‘Minumkan ia madu.’ Setelah itu, orang itu datang lagi
dan menyatakan: ‘Aku telah melakukannya (namun belum sembuh juga malah
bertambah mencret).’ Nabi bersabda: ‘Allah Maha Benar dan perut saudaramu itu
dusta. Minumkan lagi madu.’ Orang itu meminumkannya lagi, maka saudaranya
pun sembuh. ¥’

Hingga setelah ia meminumnya dengan penuh keyakinan, barulah ia
sembuh. Ibnul Qayyim menjelaskan bahwa obat nabawi hanya bermanfaat jika

diterima dengan iman dan keyakinan. Maka, Yagin adalah “obat ruhani” yang

menyempurnakan pengaruh obat jasmani.*3

C. Keterkaitan Yaqgin dengan Pengetahuan (Ma’rifah)

Dalam literatur klasik, istilah ma ‘rifah digunakan untuk menggambarkan
pengetahuan yang dicapai melalui perenungan (fafakkur) dan pengenalan terhadap
tanda-tanda kebesaran Allah, bukan dengan melihat hakikat Dzat-Nya secara
langsung. Karena itu, para ulama mengatakan, “Fulan ya rifu Allah” (seseorang
mengenal Allah), bukan “ya ‘lamu Allah.” Sebab, pengetahuan manusia tentang
Allah terbatas pada pengenalan melalui ayat-ayat dan ciptaan-Nya, bukan dengan
mencakup esensi-Nya. Ma‘rifah sendiri merupakan bentuk pengetahuan yang lebih
khusus dibandingkan %/m, dan lawannya adalah inkar (pengingkaran). Hal ini

ditegaskan Allah dalam firman-Nya:

il Gt i e 0

Ibn Jarir al-Tabari menafsirkan ayat ini bahwa orang-orang musyrik
mengenal nikmat Allah melalui kehadiran Nabi Muhammad , namun tetap
mengingkarinya dengan menolak kerasulannya.’ Dari sini dapat dipahami bahwa

Yagin merupakan syarat utama agar ma‘rifah dapat memberikan manfaat nyata bagi

32 HR. Al-Bukhari no. 5684 dan Muslim no. 5731.

33 Muhammad ibn Abi Bakr Ibn Qayyim al-Jauziyah, Al-Tibb al-Nabawi (Beirut: Dar al-Fikr, 2005), 31.
3+ (3S. An-Nahl : 83.

35 Muhammad ibn Jarir al-Tabari, Jami' al-Bayan fi Ta'wil al-Qur'an, ed. Abdullah bin Abdul Muhsin al-
Turki, jilid 7 (Kairo: Dar Hijr, 2001), 630.
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iman seseorang. Dan metode yang tepat dalam mengelola suatu kebaikan ialah
dengan memanfaatkannya secara proporsional, dan hal ini dapat dibuktikan melalui
beberapa indikator sebagai berikut:3¢

Pertama, metode Rasulullah dalam pendidikan menekankan pada
penanaman iman berdasarkan kebenaran fitrah dan pembersihan hati dari keraguan
serta kebimbangan. Beliau membangun pemahaman keagamaan dengan fondasi
yang kokoh, yakni keyakinan yang mantap, sebelum memperkenalkan rincian
hukum syariat. Hal ini sebagaimana kesaksian Aisyah r.a. yang menjelaskan bahwa
ayat-ayat pertama yang turun berisi peringatan tentang surga dan neraka, bukan
hukum-hukum halal dan haram. Demikian pula Ibn Umar menuturkan bahwa para
sahabat pada awalnya menerima iman sebelum mempelajari Al-Qur’an, sehingga
ketika ayat-ayat hukum turun mereka sudah siap melaksanakannya dengan penuh
kepatuhan. Jundub bin Abdullah menambahkan, “Kami belajar iman sebelum
belajar Al-Qur’an, kemudian kami mempelajari Al-Qur’an sehingga iman kami
bertambah karenanya.” Kesaksian ini menegaskan bahwa ma‘rifah yang berbuah
pada amal saleh hanya mungkin dicapai dengan landasan Yagin.

Kedua, penyimpangan yang terjadi dalam tradisi Nasrani terkait isu
penyaliban Isa a.s. merupakan contoh kegagalan membangun pengetahuan dengan

dasar Yagin. Allah berfirman dalam surat an-Nisa’ ayat 157:
oy o A e a1l ol g5 i ST5 4 U 408 gy
Aol 2] s
Ayat ini menunjukkan bahwa keyakinan sebagian kaum Yahudi dan
perbedaan pendapat di kalangan Nasrani muncul karena mereka membangun
ma‘rifah di atas dasar syubhat, keraguan, dan dugaan semata. Akibatnya,

pengetahuan mereka tidak melahirkan kebenaran, tetapi justru menghasilkan

pertentangan dan kesesatan.?’

36 Wafa Abdullah al-Zi’aqi, Al-Yagin fi al-Qur'an al-Karim (Riyadh: Dar al-Hadharah li al-Nasyr wa al-
Tawzi', 2016), 29-32.
37 Muhammad al-Tahir ibn 'Asyur, al-Tahrir wa al-Tanwir, jilid 6 (Tunis: Dar Sahnun, 1997), 21-23.
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Ketiga, hanya orang-orang yang memiliki Yagin yang dapat memetik
manfaat dari ma‘rifah. Pengetahuan pada dasarnya tidak otomatis menambah iman,
tetapi berfungsi memperkuat keyakinan dan mendorong amal saleh. Allah
menggambarkan sikap sebagian ahli kitab Nasrani yang jujur dalam QS al-
Ma’idah: 82—83. Mereka menangis ketika mendengar kebenaran Al-Qur’an karena
ma‘rifah yang mereka miliki berpadu dengan iman dan Yagin, sehingga mendorong
mereka untuk memohon agar digolongkan bersama orang-orang yang beriman.
Sikap ini menunjukkan bahwa ma‘rifah yang didasari Yagin akan mengantarkan
pada keimanan yang tulus.3®

Keempat, posisi ma‘rifah menjadi ujian untuk membedakan antara orang-
orang yang beriman dengan penuh keyakinan dan mereka yang masih ragu atau
munafik. Hal ini tampak jelas ketika Allah mengubah arah kiblat dari Baitul Maqdis
ke Ka‘bah. Allah berfirman dalam surat al-Baqarah ayat 143:

Ibn Abbas menjelaskan bahwa perubahan kiblat bertujuan untuk
membedakan orang-orang yang memiliki keyakinan kokoh dari mereka yang
hatinya diliputi keraguan. Dengan demikian, ma‘rifah pada hakikatnya adalah
sarana ujian; jika berpadu dengan Yagin, ia akan menjadi jalan menuju iman yang
semakin kokoh, namun jika bersatu dengan hati yang keras dan menolak kebenaran,
maka ia justru menambah kesesatan dan penolakan.’’

Dengan demikian, ketika keyakinan telah bersemayam kokoh di dalam hati,
ia akan menjadi penopang yang teguh dalam menghadapi fitnah, sebab kejelasan
fitnah dan jalan keselamatan darinya dapat dikenali dengan pasti. Sebaliknya, hati
yang rapuh keyakinannya akan mudah tergelincir ke dalam fitnah dan terperosok
pada jebakannya, hingga pengetahuan menjadi kabur: terkadang diingkari,
terkadang diakui. Akibatnya, ia berjalan dalam kebingungan tanpa mampu

membedakan kebaikan dari keburukan, memandang kebenaran secara relatif, karena

38 Yahya ibn Syaraf al-Nawawi, Syarh Nawawi ala Muslim, jilid 2 (Beirut: Dar al-Fikr, 2004), 168.
3% Muhammad al-Tahir ibn 'Asyur, jilid 29, 317.
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tolok ukur kebenaran baginya hanyalah apa yang sesuai dengan hawa nafsu serta

memuaskan tuntutan jasmani.

D. Tingkatan, Jenis dan Kategori Yaqin dalam Al-Qur’an

Dalam khazanah tafsir dan tasawuf Qur’ani, para ulama menjelaskan bahwa
yagin memiliki tingkatan-tingkatan yang berlapis, yang menggambarkan kualitas
kedalaman keyakinan seorang hamba. Ibn al-Qayyim dalam Madarij al-Salikin
menguraikan bahwa yagin terbagi ke dalam tiga derajat utama. Pertama, ‘Ilm al-
Yaqin, yaitu keyakinan yang lahir dari pengetahuan pasti, baik melalui wahyu
maupun dalil-dalil yang sahih. Pada tingkat ini, seorang mukmin menerima
kebenaran yang tampak dari Allah (seperti perintah, larangan, dan syariat-Nya)
serta membenarkan perkara-perkara gaib yang belum disaksikan langsung, seperti
surga, neraka, hisab, dan shirat. Keyakinan ini sekaligus mencakup pengakuan
terhadap nama, sifat, dan perbuatan Allah.

Kedua, ‘Ayn al-Yagin, yaitu tingkat keyakinan yang tidak lagi memerlukan
argumentasi atau dalil karena objek keyakinan itu sendiri hadir secara nyata di
hadapan mata. Jika pada tingkat pertama seseorang beriman berdasarkan kabar
yang benar, maka pada tingkat kedua ia menyaksikan langsung sehingga tidak
membutuhkan perantara dalam mengukuhkan keyakinannya.

Ketiga, Haqq al-Yagin, yaitu puncak keyakinan yang merupakan magam
para rasul. Pada derajat ini, kebenaran tidak hanya diketahui dan dilihat, tetapi
dialami secara langsung. Rasulullah , misalnya, diperlihatkan surga dan neraka
dengan mata kepala beliau, sementara Nabi Musa »3dl 4l berbicara langsung
dengan Allah tanpa perantara. Adapun bagi umat manusia secara umum, haqq al-
yaqgin baru akan benar-benar terwujud kelak ketika berjumpa dengan realitas
akhirat secara nyata.

Untuk memperjelas perbedaan tiga tingkatan ini, Ibn al-Qayyim
memberikan permisalan dengan madu. Jika seseorang diberitahu bahwa ada madu
dan ia percaya kepada pembawa berita tersebut, maka itulah ‘ilm al-yaqin. Jika
kemudian madu itu diperlihatkan kepadanya, maka keyakinannya meningkat

menjadi ‘ayn al-yaqin. Dan apabila ia mencicipinya sendiri, maka ia telah mencapai
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haqq al-yagin. Begitu pula dengan perkara akhirat: saat ini, manusia beriman
kepada surga dan neraka sebatas ‘ilm al-yagqin; ketika kelak diperlihatkan langsung
di hadapan seluruh makhluk, hal itu menjadi ‘ayn al-yaqin; dan tatkala penghuni
surga masuk ke dalam surga serta penghuni neraka masuk ke dalam neraka, barulah
itu menjadi haqq al-yaqgin.*°

Dari susunan ini tampak jelas bahwa magamat al-yaqin bersifat hierarkis,
bertingkat dari yang paling dasar hingga yang paling tinggi. Urutannya dimulai dari
ilm al-yaqin sebagai bentuk keimanan berdasarkan berita yang sahih, kemudian
meningkat menjadi ‘ayn al-yagin melalui penyaksian, dan berakhir pada
puncaknya yaitu haqq al-yagin yang merupakan pengalaman langsung terhadap
kebenaran mutlak. Dengan demikian, Al-Qur’an tidak hanya menyebutkan konsep
yvaqin secara normatif, tetapi juga menggambarkan evolusi spiritual seorang
mukmin dari sekadar mengetahui, menuju menyaksikan, hingga akhirnya
mengalami sendiri hakikat kebenaran yang dijanjikan Allah.

Imam al-Ghazali dalam karya monumentalnya Thya’ Ulumuddin®!
menambahkan perspektif lain mengenai jenis-jenis yagin dengan pendekatan
filosofis-psikologis. Menurutnya, yagin dapat diklasifikasikan ke dalam tiga aspek
utama, yakni berdasarkan (1) kejernihan dan kesamaran (al-jald’wa al-khafa’), (2)
kekuatan dan kelemahan (al-quwwah wa al-da’f), dan (3) keluasan serta
keterbatasan cakupan (al-kathrah wa al-qillah).

Pertama, dari segi kejernihan dan kesamaran, yagin ditentukan oleh
seberapa jelas sesuatu dapat ditangkap tanpa membuka peluang bagi keraguan.
Contohnya adalah keyakinan terhadap keberadaan kota Makkah dibandingkan
keyakinan terhadap tokoh sejarah yang dikabarkan lewat jalur mutawatir.
Keduanya sama-sama berada di atas dasar kebenaran yang kuat, namun tingkat
kejelasannya berbeda karena jumlah bukti dan banyaknya perantara berita. Dengan

demikian, yagin yang didukung bukti yang lebih banyak dan berlapis memiliki

40 Muhammad ibn Abi Bakr Ibn Qayyim al-Jauziyah, jilid 2, 420.
4! Abu Hamid al-Ghazali, Ihya' 'Ulum al-Din, jilid 1 (Beirut: Dar al-Ma'rifah, 2012), 74.
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derajat kejelasan yang lebih tinggi dibanding yang ditopang oleh satu atau dua dalil
saja.

Kedua, dari segi kekuatan dan kelemahan, yagin dapat menguasai hati
secara berbeda. Semua orang misalnya sepakat akan kepastian kematian, namun
daya pengaruh keyakinan ini pada perilaku sangat bervariasi. Ada yang mengetahui
kepastian kematian tetapi hidup seolah tidak menyadarinya, sehingga keyakinan itu
lemah. Sebaliknya, ada yang meyakini kematian begitu kuat hingga seluruh
orientasi hidupnya terpusat pada persiapan menghadapinya. Perbedaan inilah yang
disebut al-Ghazali sebagai variasi kekuatan dan kelemahan yagqin, yang
menentukan sejauh mana keyakinan itu mampu menguasai hati.

Ketiga, dari segi keluasan dan keterbatasan cakupan, yagin dinilai dari
seberapa banyak ruang lingkup keyakinan seseorang terhadap kebenaran syariat.
Ada orang yang kuat keyakinannya pada seluruh aspek ajaran agama, sementara
yang lain hanya kokoh pada sebagian hal saja. Bahkan ada pula yang lemah hingga
mengabaikan kewajiban dan terus menerjang larangan, yang oleh al-Ghazali
disebut sebagai tanda “sedikitnya yagin.” Hal ini menggambarkan bahwa kualitas
dan kuantitas yagin saling melengkapi dalam menentukan integritas iman
seseorang.

Dengan demikian, menurut al-Ghazali, yagin bukanlah konsep yang statis,
melainkan dinamis dan bertingkat-tingkat. Ia bisa jernih atau samar, kuat atau
lemah, serta luas atau terbatas. Perbedaan ini sangat dipengaruhi oleh kondisi hati
dan kesiapan spiritual seseorang. Karena itu, upaya memperkuat yagin menuntut
tidak hanya penghilangan keraguan secara intelektual, tetapi juga pengokohan
dominasi keyakinan dalam hati hingga tercermin dalam amal nyata.

Selain pembahasan tentang tingkatan (‘ilm al-yaqin, ‘ayn al-yaqin, haqq al-
yaqin) dan variasi kekuatan yagin menurut para ulama, terdapat pula kategorisasi
yagin berdasarkan ruang lingkupnya. Aminah Ahmad Musa dalam tesisnya*

menjelaskan bahwa yagin terbagi menjadi dua kategori utama dari segi

42 Aminah Ahmad Musa, 5-6.
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keberadaannya, yaitu: (1) yagin yang terkait dengan akidah (al-i tigad), dan (2)
vaqin yang terkait dengan amal (al- ‘amaliyyat).

Pertama, yagqin i ‘tigadi adalah keyakinan hati terhadap kebenaran berita
yang dibawa oleh Allah dan Rasul-Nya, berupa perkara-perkara gaib yang wajib
diimani. Hal ini mencakup iman kepada Allah, malaikat, kitab-kitab, rasul, hari
akhir, dan qadar, serta kepercayaan terhadap seluruh kabar gaib yang disampaikan
Rasulullah. Misalnya, turunnya Nabi Isa menjelang kiamat, keluarnya Ya ’jizj dan
Ma jiij, terbitnya matahari dari barat, keluarnya dabbah, asap, dan tanda-tanda
besar kiamat lainnya. Termasuk pula kabar gaib yang pada masa Nabi masih
tersembunyi, namun dalam perkembangan ilmu kini menjadi bukti empiris, seperti
hadis tentang lalat yang kemudian terbukti melalui penelitian mikrobiologi. Semua
hal tersebut, baik yang sudah terbukti secara ilmiah maupun yang masih
sepenuhnya gaib, wajib diyakini karena Rasulullah adalah sadig al-masdiig (yang
benar dan dibenarkan), sesuai firman Allah:

85028 0509 286T s
(QS. al-Hashr [59]: 7)

(QS. al-Najm [53]: 3-4).

Kedua, yagin ‘amali, yaitu keyakinan praktis yang mengiringi ketaatan
terhadap perintah Allah dalam ranah ibadah dan mu‘amalah. Hal ini tampak dalam
pelaksanaan shalat, zakat, puasa, haji, serta seluruh amal ketaatan yang dijalankan
dengan penuh kesadaran dan keyakinan akan balasan pahala serta ancaman siksa.
Dengan kata lain, amal seorang mukmin tidak hanya dilaksanakan secara lahiriah,
melainkan dibangun di atas keyakinan akan janji dan ancaman Allah. Hal ini
ditegaskan dalam firman-Nya pada (QS. al-An‘am [6]: 15):

)
AR
'3k

Dengan pembagian ini, terlihat bahwa yagin bukan hanya berfungsi sebagai

€ e G wl s e o A
m‘/b—“@j—ibf‘*\“d)wdldb

fondasi iman dalam ranah kepercayaan (i tigad), tetapi juga sebagai motor

penggerak amal saleh dalam ranah tindakan nyata ( ‘amaliyyar). Kedua kategori ini
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saling melengkapi: tanpa yagin akidah, amal kehilangan makna spiritual;
sebaliknya tanpa yagin amal, iman kehilangan manifestasi dalam realitas

kehidupan.

E. Perbedaan Yaqin dengan Zann dan Syakk
Dalam kajian Qur’an, istilah yagin, zann, dan syakk memiliki perbedaan
mendasar yang menggambarkan posisi akal dan hati dalam menerima suatu
kebenaran.*® Terdapat satu ayat yang menyebutkan ketiganya. Ayat tentang klaim
penyaliban Nabi Isa o2l 4de dalam QS. al-Nisa’ [4]: 157 menghadirkan trilogi
istilah epistemologis Qur’ani: syakk—zann—yaqin. Allah menegaskan bahwa orang-
orang Yahudi berada dalam syakk (keraguan) tentang peristiwa itu, tidak memiliki
ilm (ilmu) yang pasti, lalu hanya mengikuti zann (dugaan), sementara kebenaran
yang hakiki ditegaskan dengan yagqin: “Dan sesungguhnya orang-orang yang
berselisih paham tentang hal itu benar-benar dalam keragu-raguan (syakk)
mengenai yang dibunuh itu. Mereka tidak mempunyai keyakinan (‘ilm) tentang hal
itu, kecuali mengikuti persangkaan (zann) belaka, mereka tidaklah membunuhnya

dengan Yagin (vaginan).”*

Adapun zann berarti dugaan kuat terhadap salah satu dari dua kemungkinan.
Ia lebih khusus daripada syakk, sebab syakk bersifat seimbang antara dua pilihan
tanpa penentuan, sementara zann menunjukkan adanya kecenderungan pada salah
satunya meski masih menyisakan kemungkinan sebaliknya. Ibn Faris berkata:
“Huruf za’ dan niin merupakan akar kata yang asli dan sahih, yang menunjukkan
pada dua makna yang berbeda: keyakinan (vaqin) dan keraguan (syakk).” Dalam
Lisan al-"Arab dijelaskan: “Zann dalam bentuk yang kokoh (al-muhkam)
bermakna keraguan sekaligus keyakinan. Namun, ia bukanlah keyakinan hasil
penglihatan langsung (‘iyan), melainkan keyakinan hasil perenungan dan

perenungan mendalam (tadabbur). Adapun keyakinan yang bersumber dari

43 Sahar Fathi Hijazi, 3.
44 QS. Al-Nisa’: 157.
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penglihatan langsung (‘iyan), maka dalam konteks itu tidak sah disebut kecuali
dengan istilah ‘ilm (ilmu pasti). "#

Dalam Al-Qur’an, akar kata zanna disebutkan sebanyak 69 kali dalam
berbagai bentuk: masdar, fi il madi, mudari’, dan isim fdil. Menariknya, ayat-ayat
ini lebih banyak muncul dalam strah-siirah Makkiyyah (48 kali) dibandingkan
dengan stirah-stirah Madaniyyah (21 kali). Kata ini digunakan dalam tiga corak: (1)
kisah para nabi, (2) penjelasan tentang kondisi orang-orang kafir, dan (3)
penggambaran sebagian keadaan orang-orang mukmin. Hal ini menunjukkan
bahwa makna zann dalam Al-Qur’an tidak tunggal, tetapi berlapis, tergantung pada
konteks retoris dan asbabun nuzul.*¢

Dalam literatur bahasa Arab klasik, kata zann kadang digunakan juga dalam
arti “keyakinan” atau “ilmu pasti,” tetapi dalam Al-Qur’an makna ini selalu
dibedakan dengan yagin. Al-Qur’an bahkan menempatkan zann dalam oposisi
dengan yagqin, seperti dalam firman Allah tentang Nabi Isa: “Mereka tidak
membunuhnya dengan yakin, melainkan mengikuti dugaan belaka” (QS. al-Nisa’
[4]: 157). Artinya, zann—sekuat apapun—tidak pernah naik derajat menjadi yagin.
Namun dalam konteks tertentu, istilah zann digunakan sebagai ungkapan adab
seorang hamba, misalnya dalam firman Allah: “Sesungguhnya aku yakin (<)
bahwa aku akan menemui perhitungan amalanku” (QS. al-Hagqah [69]: 20). Para
mufassir menafsirkan zanantu di sini sebagai “aku tahu” atau “aku yakin,” tetapi
makna itu tidak dimaksudkan secara terminologis, melainkan sebagai gaya bahasa
yang lebih sesuai dengan kerendahan hati seorang hamba.*’

Adapun Syakk didefinisikan sebagai keraguan atau kebimbangan antara dua
hal yang saling bertentangan tanpa adanya kecenderungan pada salah satunya.
Karena itu, setiap syakk adalah bentuk dari ketidaktahuan, meskipun tidak setiap
ketidaktahuan berarti syakk.*®

4 Ahmad Ibn Faris al-Qazwini, jilid 3, 462.

4 Muhammad Fuad 'Abd al-Bagqi, jilid 3, 439.
47 Sahar Fathi Hijazi, 50-52.

48 Sahar Fathi Hijazi, 35.
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Dalam Al-Qur’an, kata syakk hadir dalam bentuk masdar nakirah (tanpa alif
lam), sehingga maknanya bersifat umum, mutlak, dan sekaligus menegaskan
intensitas keraguan sesuai keadaan orang yang mengalaminya. Bentuk masdar ini
menunjukkan bahwa syakk tidak terikat waktu maupun sifat tertentu, melainkan
menggambarkan keadaan batin yang murni. Menariknya, Al-Qur’an selalu
mengaitkan kata syakk dengan huruf jarr fi (®) yang memberi nuansa zarfiyyah
majaziyyah (metafora keterbenaman), seakan-akan orang yang ragu benar-benar
larut, terkepung, dan tenggelam dalam keraguannya. Ibn al-Qayyim menegaskan
bahwa konstruksi ini berbeda dengan lafaz dalal atau rayb, sebab fi syakk
menunjukkan penguasaan penuh keraguan terhadap hati. Ibn ¢ Ashiir menambahkan
bahwa huruf fi berfungsi menghadirkan gambaran stilistika, yaitu keraguan yang
mengepung jiwa sebagaimana wadah yang menutup penuh isinya. Dengan
demikian, syakk dalam Al-Qur’an bukan sekadar keraguan sesaat, tetapi kondisi
kebimbangan mendalam yang melingkupi dan menenggelamkan pemiliknya.*

Secara leksikal, syakk diibaratkan seperti dua hal yang saling melekat
sehingga sulit dipisahkan. Al-Qur’an juga memakai istilah lain yang berdekatan
makna, yakni rayb dan mirya. Bedanya, rayb menunjukkan keraguan yang disertai
tuduhan, keresahan, dan kegelisahan batin, sedangkan mirya menunjuk pada
keraguan yang dibarengi sikap keras kepala dan perdebatan. Karena itu, pemilihan
rayb dalam ayat-ayat tantangan Qur’ani lebih tepat untuk menegaskan keragu-
raguan yang bersifat mencurigai dan menuduh, sedangkan syakk digunakan untuk
melukiskan kebimbangan total tanpa arah.>°

Sementara itu, yagin dipahami sebagai ilmu yang tidak mengandung
keraguan sedikit pun. Ia adalah hilangnya syakk, lahir dari pengetahuan yang kokoh
setelah melalui dalil yang jelas dan menenangkan hati. Yagin lebih dari sekadar
pengetahuan (‘ilm), sebab ilmu dalam banyak kasus masih dapat digoyahkan oleh

syubhat atau keraguan, sedangkan yagin adalah ketetapan hati yang tenang, stabil,

4 Muhammad ibn Abi Bakr Ibn Qayyim al-Jauziyah, al-Tafsir al-Qayyim, ed. Muhammad Hamid al-
Faqi (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 2011), 19.
50 Muhammad al-Tahir ibn 'Asyur, jilid 11, 300.
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dan tidak goyah. Ibn Taymiyyah menyebut yagin sebagai “ketenangan ilmu dengan
kemantapan pemahaman dan kokohnya keputusan”. Dengan demikian, yagin
merupakan puncak dari kepastian epistemik sekaligus landasan kokoh bagi iman
dan amal.

Dalam Al-Qur’an, akar kata yagin disebutkan sebanyak 28 kali, dengan
rincian 23 kali dalam surah Makkiyyah dan 5 kali dalam surah Madaniyyah. Istilah
ini hadir dalam beragam bentuk, mulai dari masdar, fi‘il mudhari’, sighah istaf ala,
hingga isim fa‘il, yang umumnya digunakan untuk menggambarkan sifat orang-
orang beriman sekaligus menjadi arahan bagi mereka yang tersesat. Menariknya,
kemunculan kata yagin hampir selalu muncul setelah Al-Qur’an memaparkan dalil-
dalil, tanda-tanda kebesaran Allah, atau ayat-ayat kauniyyah di alam semesta. Hal
ini sejalan dengan esensi yagin itu sendiri, yaitu fase epistemologis tertinggi yang
melampaui tahapan syakk (keraguan), zann (dugaan), dan ‘ilm (pengetahuan),
hingga berakhir pada kepastian batin yang mapan.>'

F. Yaqin dalam Tradisi Tasawuf dan Ilmu Kalam

Konsep yagin tidak hanya mendapat perhatian dalam kajian tafsir dan filsafat
Islam, melainkan juga menempati posisi penting dalam tradisi tasawuf dan ilmu kalam.
Para ulama dari dua disiplin besar ini memiliki corak penekanan yang berbeda dalam
mendefinisikan dan menempatkan yagin dalam kerangka epistemologi maupun
spiritualitas. Berikut penulis kutip pandangan Imaam Ghazali®*:

Pertama, perspektif nuzzar dan mutakallimiin (teolog dan ahli kalam), yagin
dipahami sebagai pengetahuan yang bebas dari keraguan. Mereka menempatkan
yaqin dalam empat tingkatan yang menggambarkan perbedaan kualitas keyakinan:
(1) syakk (keraguan), yaitu keadaan jiwa yang tidak condong pada pembenaran
atau penolakan; (2) zann (dugaan kuat), yakni kecenderungan jiwa pada salah satu
sisi kebenaran namun masih membuka kemungkinan kebalikannya; (3) i‘tigad
(kepercayaan yang dekat dengan yagqin), yakni keyakinan yang kuat namun masih

bisa dipengaruhi oleh argumentasi lawan; dan (4) yagin sejati, yakni pengetahuan

5! Dhiya' al-Din ibn al-Athir, al-Mathal al-Sa'ir fi Adab al-Katib wa al-Sya'ir, ed. Muhammad
Muhyiddin Abdul Hamid, jilid 2 (Maktabah al-Babi al-Halabi, 1939), 14.
52 Abu Hamid al-Ghazali, jilid 1, 127.
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yang diperoleh melalui burhan (argumen rasional yang pasti) sehingga tidak
menyisakan ruang bagi keraguan sedikit pun. Dalam pengertian ini, syarat yagin
adalah ketiadaan keraguan secara mutlak, sehingga tidak dapat digambarkan
adanya tingkat kelemahan atau kekuatan di dalamnya.

Kedua, fugaha’ dan mutasawwifah (ahli fikih dan sufi), serta mayoritas
ulama lain, lebih menekankan pada aspek dominasi keyakinan dalam jiwa,
meskipun masih menyisakan kemungkinan kecil adanya keraguan. Menurut
definisi ini, yagin dapat mengalami perbedaan tingkat kekuatan, misalnya
dikatakan seseorang memiliki “yagin yang kuat” atau “yaqin yang lemah” terhadap
suatu perkara. Seorang hamba, misalnya, tidak meragukan kepastian kematian,
namun tingkat keyakinannya dalam menginternalisasi hal itu dapat berbeda-beda.
Demikian pula dalam hal rezeki, seorang sufi yang memiliki yagin kuat akan
berserah diri penuh pada Allah, meski secara akal masih mungkin terjadi
keterlambatan atau kekurangan. Dengan demikian, dalam tradisi tasawuf, yagin
tidak berhenti sebagai definisi rasional, melainkan menjadi pengalaman
eksistensial yang menuntun perjalanan spiritual seorang salik.

Ibn al-Qayyim al-Jawziyyah bahkan menegaskan bahwa yagin merupakan
pondasi awal dalam sulitk (perjalanan spiritual). Ia menyebut yagin sebagai
“mabda’ (awal langkah) bagi orang-orang khusus (khawdss), sementara bagi
kalangan umum ia merupakan ghayah (tujuan akhir).”>® Dengan kata lain, bagi
seorang awam, mencapai yaqin sudah merupakan puncak pencapaian iman, namun
bagi seorang sufi, yagin baru sebatas pintu masuk menuju magam-magam yang
lebih tinggi seperti ma‘rifah, tawakkul, dan rida.

Dari sini terlihat bahwa dalam tradisi ilmu kalam, yagin berfungsi sebagai
standar epistemologis untuk membedakan antara pengetahuan yang pasti dan
pengetahuan yang spekulatif. Sedangkan dalam tradisi tasawuf, yagin berfungsi
sebagai energi rohaniah yang meneguhkan langkah spiritual dan menjadi fondasi

dalam perjalanan mendekatkan diri kepada Allah. Kedua pendekatan ini, meski

53 Muhammad ibn Abi Bakr Ibn Qayyim al-Jauziyah, jilid 2, 417.
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berbeda, namun sama-sama menekankan pentingnya mengokohkan yagin baik
secara rasional maupun spiritual sebagai bekal utama seorang muslim dalam

menghadapi tantangan kehidupan.
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